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BAB 10
PENGELOLAAN LIMBAH DAN
PENCEMARAN

10.1 Jenis-jenis Limbah dan Pencemaran

Limbah dan pencemaran merupakan dua istilah yang berbeda tetapi antar keduanya
memiliki keterkaitan satu dengan lainnya. Limbah merupakan sisa aktivitas
manusia yang tidak memiliki nilai ekonomi dan memiliki konotasi buruk bagi
lingkungan jika tidak dilakukan pengelolaan secara tepat. Namun seiring dengan
berkembangnya teknologi dan pengetahuan, limbah dapat diolah hingga memiliki
nilai ekonomi bagi masyarakat dengan melakukan reduse, reuse, recycle and
repair (4R). Pengertian limbah berdasarkan UU No. 32 Tahun 2009 tentang
Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup (UU PPLH) disebut sebagai
hasil suatu usaha dan/atau kegiatan yang tidak dibutuhkan. Secara kimiawi, limbah
dapat berasal dari senyawa organik dan non organik yang apabila melampaui batas
tertentu akan membahayakan kesehatan manusia maupun lingkungan.

Sedangkan pencemaran berdasarkan UU PPLH merupakan masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam
lingkungan, atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh
proses alam sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukannya. Artinya bahwa zat, energi maupun komponen lain yang
secara sengaja atau tidak sengaja di masukkan ke dalam media tersebut merupakan
sisa dari usaha dan/kegiatan manusia. Berdasarkan kedua pengertian tersebut
menunjukkan adanya keterkaitan antara limbah dengan pencemaran.

Limbah sebagai sisa kegiatan manusia sedangkan pencemaran sebagai bentuk
aktivitas membuang limbah ke media lingkungan sehingga menimbulkan
permasalahan lingkungan hidup. Dengan dampak yang ditimbulkan akibat
pembuangan limbah, sehingga Indonesia memberikan pengaturan mengenai
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perizinan dalam melakukan pembuangan limbah, terutama limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3).

Limbah dibedakan atas berbagai jenis yang dibedakan berdasarkan jenis senyawa,

wujud dan berdasarkan sumbernya. Berdasarkan jenis senyawanya, limbah terdiri
atas (Zulkifli, 2014):

1. Limbah organik, yakni limbah yang mengalami proses penguraian secara
alami dan memiliki sifat mudah membusuk atau terurai oleh
mikroorganisme.

2. Limbah anorganik, yakni limbah yang berasal dari SDA tidak terbarui dan
sulit diuraikan secara alami oleh mikroorganisme.

3. Limbah B3, yakni sisa hasil kegiatan yang memiliki kandungan zat, energi,
maupun komponen lainnya dapat menyebabkan terjadinya masalah
lingkungan hidup dan berdampak buruk terhadap lingkungan, kesehatan,
maupun keseimbangan ekosistem lainnya.

Secara sifatnya, limbah berukuran kecil yang terdiri atas partikel-partikel, dapat
bergerak dan berpindah tempat serta penyebarannya dapat berdampak luas dan
berjangka panjang, artinya bahwa tidak hanya lingkungan pada wilayah tertentu
saja yang terdampak tetapi berdampak pada hal lainnya serta dampak yang
ditimbulkan membutuhkan durasi yang lama untuk proses pemulihan lingkungan.
Sedangkan limbah berdasarkan karakteristiknya, terdiri atas (Dirgantoro, 2017):

a. Limbah dengan katrakter padat. Yakni limbah dengan bentuk yang padat
dan dan tidak dapat dipindahkan (kecuali dilakukan pemindahan secara
sengaja).

b. Limbah dengan karakter cair. Yakni limbah dengan memiliki bentuk cair

dan larut dalam air serta selalu berpindah mengikuti aliran air.

c. Limbah dengan karakter gas. Yakni limbah yang berwujud gas, dapat
dilihat dan bergerak mengikuti angin.

Secara sumbernya, limbah dapat bersumber dari limbah dari kegiatan rumah
tangga, perindustrian, pertambangan, pertanian, pariwisata hingga kesehatan
(medis). Sehingga untuk menjaga lingkungan terhadap dampak limbah, maka
pemerintah telah menentukan batas baku mutu lingkungan baik baku mutu tanah,
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air, dan udara. Baku mutu merupakan ukuran batas dari suatu unsur pencemar yang
masih dapat ditoleransi keberadaannya pada lingkungan dan apabila melampaui
baku mutu yang ditetapkan, maka disebut dengan pencemaran. Baku mutu menjadi
salah satu instrumen dalam pengendalian pencemaran lingkungan. PP No. 22
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup menjadi dasar dalam pemberlakuan baku mutu di Indonesia.

Pencemaran dapat terjadi pada media udara, air, tanah, suara maupun radiasi
(Pranoto, 2023). Sedangkan menurut Subardan dkk menyebutkan bahwa jenis
pencemaran hanya terdiri atas air, udara, suara dan tanah (Subardan Rochmad,
Soejono Soenhadji dan Suyud Warno Utomo, 2019). Namun secara umum
pencemaran terdiri dari pencemaran yang sering kita ketahui adalah pencemaran
yang terjadi air, pencemaran yang terjadi di udara, dan pencemaran yang terjadi di
tanah.

Pencemaran air terjadi ketika terdapat makhluk hidup, zat, energi atau komponen
lain yang sengaja maupun tidak sengaja di masukkan ke dalam air sehingga
mengakibatkan turunnya kualitas air dan menjadikannya tidak dapat dimanfaatkan
oleh manusia. Hal ini terjadi akibat dilakukannya pelepasan limbah secara langsung
ke air tanpa dilakukan pengolahan atau tanpa di netralisir terlebih dahulu dari
kegiatan industri, pertambangan, pertanian maupun rumah tangga. Pencemaran air
akan mempengaruhi berkurangnya oksigen dalam air sehingga mengakibatkan hal
buruk terhadap ekosistem yang ada di dalam air (A Dia Mandasari dan Farida Catur
Wahyu Anggriyani, 2024).

Pencemaran udara berdasarkan UU PPLH merupakan suatu proses masuknya
maupun dimasukkannya suatu zat, energi, maupun komponen lain ke dalam udara
akibat dari suatu kegiatan manusia yang menyebabkan kualitas udara turun dan
mengandung polutan yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan.
Faktor yang paling berpengaruh terhadap pencemaran udara adalah asap dari
aktivitas perindustrian dan transportasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pencemaran udara bersumber dari benda bergerak (transportasi) dan sumber yang
tidak bergerak (asap dari cerobong industri).

Sedangkan pencemaran tanah terjadi ketika terdapat bahan kimia masuk dan
mengubah lingkungan tanah yang menyebabkan hilangnya atau menurunnya
kesuburan tanah hingga hilangnya ekosistem. Sebagian besar sumber makanan
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yang dikonsumsi manusia berasal dari tanah, sehingga pencemaran tanah juga patut
mendapatkan perhatian. Pencemaran tanah dapat terjadi ketika bahan pencemar
udara larut dan masuk kedalam tanah maupun adanya limbah logam berat, limbah
rumah tangga (deterjen) maupun limbah rumah sakit yang masuk pada media
tanah.

10.2 Dampak Limbah dan Pencemaran terhadap
Lingkungan dan Kesehatan

Limbah dan pencemaran lingkungan memiliki dampak kompleks dalam kehidupan
seharai-hari. Pencemaran bisa berdampak pada aspek ekonomi, sosial, kesehatan,
psikologis dan lingkungan itu sendiri. Berdasarkan tingkatannya, pencemaran
lingkungan dapat dibagi menjadi 4 (empat) katagori, yakni:

1. Pencemran pada tingkat kronis, yaitu pencemaran lingkungan yang
berlangsung secara bertahap dengan perkembangan dan dampaknya yang
terjadi perlahan namun pasti;

2. Pencemaran pada tingkat berbahaya, yaitu pencemaran yang menimbulkan
dampak biologis serius dan mengancam kehidupan manusia serta makhluk
hidup lainnya, terutama akibat keberadaan zat radioaktif yang dapat
menyebabkan kerusakan genetik;

3. Pencemaran pada tingkat akut, yaitu pencemaran lingkungan yang terjadi
secara tiba-tiba dengan dampak yang parah, biasanya disebabkan oleh
keteledoran; dan

4. Pencemaran pada tingkat katastrofis, yaitu pencemaran lingkungan yang
menyebabkan kematian organisme hidup dengan jumlah yang banyak
sehingga berpotensi pada kepunahan makhluk hidup.

Keempat katagori tersebut diatas memiliki resiko bagi kesehatan maupun
lingkungan dan kelompok masyarakat yang rentan terhadap resiko tersebut
diantaranya adalah ibu hamil, lansia, anak-anak maupun masyarakat yang berada
di sekitaran lingkungan yang terkontaminasi adanya limbah dan pencemaran
lingkungan.

Pencemaran lingkungan memiliki dampak signifikan terhadap menurunnya
kesehatan manusia yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung.
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Pencemaran udara yang disebabkan oleh emisi kendaraan, industri, dan
pembakaran sampah dapat menjadi pemicu munculnya penyakit pernapasan
seperti ISPA, bronkitis, hingga kanker paru-paru. Selain itu penyakit lainnya yang
dapat terjadi akibat seringnya terpapar polusi udara adalah terjadiya gangguan
jantung dan rentan terhadap penyakit hipertensi dan stroke. Polusi udara memiliki
korelasi terhadap penyakit pernafasan (Rosatul Umah dan Eva Gusmira, 2024).
Polusi udara yang juga mempengaruhi rendahnya angka kelahiran, kelahiran
prematur hingga kelahiran dengan berat bayi dibawah normal.

Pencemaran air akibat limbah rumah tangga, industri, atau pertanian dapat
menyebabkan penyakit seperti diare, kolera, dan hepatitis. Logam berat seperti
merkuri dan timbal yang mencemari air dapat menyebabkan kerusakan organ
tubuh, termasuk otak dan ginjal, serta gangguan reproduksi akibat gangguan
hormon. Pencemaran air terjadi apabila menurunnya kulitas air yang ditandai
dengan perubahan terhadap rasa, bau maupun warna. Berdasarkan pada
sumbernya, pencemaran air berasal dari pencemar domestik, pencemar industri,
pencemar pertanian dan pencemar lainnya misalnya pertambangan maupun
kebocoran limbah.

Pencemaran tanah, yang banyak disebabkan oleh sampah plastik, pestisida, dan
limbah industri, juga berdampak serius terhadap kesehatan. Tanah tercemar dapat
menyalurkan logam berat ke tanaman yang dikonsumsi manusia, memicu
keracunan makanan, gangguan sistem saraf, dan penyakit kronis seperti kanker. Di
sisi lain, pencemaran laut oleh sampah plastik dan tumpahan minyak memengaruhi
kesehatan melalui makanan laut yang terkontaminasi mikroplastik dan logam berat,
yang berisiko menimbulkan gangguan metabolisme dan inflamasi. Tidak hanya itu,
pencemaran suara akibat kebisingan kendaraan dan aktivitas industri dapat
menyebabkan gangguan pendengaran, stres, gangguan tidur, hingga depresi.

Selain memiliki dampak terhadap kesehatan manusia, pencemaran juga berdampak
serius terhadap lingkungan itu sendiri, misalnya berdampak pada ekosistem,
keanekaragaman hayati, dan pada akhirnya mempengaruhi kualitas hidup manusia.
Salah satu dampaknya adalah perubahan iklim sehingga terjadinya pemanasan
global dan mempengaruhi peningkatan risiko bencana alam. Pencemaran
lingkungan akan menyebabkan keseimbangan ekosistem terganggu, mengancam
keberlanjutan keanekaragaman hayati, dan menurunkan kualitas hidup manusia
serta makhluk hidup lainnya.
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Hujan asam merupakan bentuk telah terjadinya pencemaran lingkungan. Hujan
asam yang menyebabkan pH air hujan terlalu tinggi sehingga dapat menyebabkan
pepohonan menjadi mati dan rusaknya jaringan tumbuhan; iritasi saluran
pernafasan; terganggunya ekosistem air; dan tanah menjadi tandus. Selain
terjadinya hujan asam, pencemaran lingkungan juga menyebabkan penipisan
lapisan ozon sehingga menyebabkan meningkatkan intensitas sinar ultraviolet;
meningkatnya suhu bumi; dan terjadinya kenaikan permukaan laut. Secara tidak
langsung dampak lingkungan tersebut juga akan berpengaruh terhadap kehidupan
manusia itu sendiri.

Sehingga pencemaran lingkungan dapat mengancam kelestarian ekosistem,
menurunkan keanekaragaman hayati, serta merusak keseimbangan alami. Hal ini
terjadi karena pencemaran yang terjadi dapat mengganggu fungsi alami lingkungan
dan mengancam kehidupan makhluk hidup di dalamnya. Manusia memiliki peran
besar terhadap penurunan kelestarian ekosistem. Setidaknya dalam kurun waktu
500 tahun terakhir, sekitar 368 spesies vertebrata punah akibat aktivitas manusia.
Lebih lanjut bahwa aktivitas manusia yang menjadi ancaman bagi lingkungan
antara lain adalah: a) perubahan tata guna lahan; b) pemanfaatan yang tidak
berkelanjutan; ¢) perubahan iklim; dan d) polusi.

10.3 Instrumen Ekonomi dalam Pengelolaan Limbah dan
Pencemaran

Limbah dan pencemaran memiliki dampak negatif terhadap lingkungan maupun
kesehatan. Hukum lingkungan mengenal asas pencemar membayar (polluter pays
principle) yang dimaknai dengan menetapkan persyaratan biaya yang timbul akibat
dari pencemaran yang terjadi kepada pelaku usaha (Kristiana dan Mul, 2021).
Biaya ini dibebankan dengan tujuan untuk mengembalikan kondisi lingkungan
seperti sedia kala. Bahwa dampak pencemaran membutuhkan waktu yang lama
untuk memulihkan kondisi lingkungan dan ada kalanya besaran biaya tidak bisa
dibandingkan dengan besaran kerugian yang dialami terhadap lingkungan itu
sendiri. Dari sudut pandang ekonomi, hasil kajian Bank Dunia menunjukkan
bahwa pencemaran udara di Indonesia mengakibatkan kerugian ekonomi sebesar
Rp 1,8 triliun, yang diperkirakan akan meningkat menjadi Rp 4,3 triliun pada tahun
2015 (Muhamadiah, 2021).
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Prinsip pencemar membayar merupakan kebijakan ekonomi untuk memberikan
alokasi pembiayaan terhadap pencemaran maupun kerusakan lingkungan yang
berdampak pada pertanggung jawaban untuk melakukan ganti rugi atau biaya-
biaya lingkungan yang harus dipikul oleh pemerintah (Sahala dan Najicha, 2022).
Penerapan asas ini sebagai bentuk preventif, namun sebaiknya ada tindakan
represif yang dilakukan dalam rangka mencegah terjadinya pencemaran di
lingkungan, misalnya dengan perizinan yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur
dan syarat yang berlaku maupun ketegasan pemerintah dalam melakukan
pengawasan terhadap usaha dan/atau kegiatan masyarakat yang berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan.

Instrumen ekonomi dalam pengelolaan limbah dan pencemaran di Indonesia dapat
dilihat berdasarkan ketentuan dana jaminan yang diatur dalam PP No. 46 Tahun
2017 tentang Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup yang kemudian dicabut pasa
| berkaitan dengan dana jaminan (pasal 20 — 25) dengan PP No. 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Meskipun kedua regulasi ini memiliki tujuan yang berkesinambungan dalam
pengelolaan lingkungan hidup berkelanjutan, namun antara keduanya memiliki
pembeda, diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 10.1: Perbedaan Pengaturan Instrumen Ekonomi

Keterangan PP No. 46 Tahun 20217 PP No. 22 Tahun 2021

Istilah Dana jaminan pemulihan | Dana penjaminan adalah dana
lingkungan hidup adalah dana | yang disiapkan oleh pemegang
yang disediakan oleh suatu | Persetujuan Lingkungan untuk

usaha dan/atau kegiatan untuk | memulihkan kualitas
memulihkan kualitas | lingkungan yang tercemar
lingkungan yang mengalami | dan/atau rusak akibat aktivitas
kerusakan dan/atau | yang dilakukannya.
pencemaran akibat
aktivitasnya.

Tujuan Mendorong pengelolaan | Menjamin adanya pemulihan

lingkungan melalui penerapan | lingkungan dan dijadikan dana
asas pencemar membayar | subsidi silang untuk pelaku
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untuk mendukung lingkungan
berkelanjutan

usaha yang tidak mampu
melaksanakan kewajiban atau
tidak mampu melaksanakan

asas pencemar membayar

Jenis
kegiatan

Tidak terbatas pada pajak yang
berkaitan dengan dampak
lingkungan semata tetapi juga
untuk mendukung
perkembangan inovasi
teknologi yang ramah
lingkungan dan pengelolaan
lingkungan berkelanjutan

Terbatas pada kegiatan yang
memiliki resiko tinggi terhadap
kerusakan lingkungan

Pengelolaan

Pengelolaan dana jaminan
dilakukan oleh pelaku usaha
atau pemerintah dalam bentuk
insentif maupun disinsentif

Disimpan oleh pelaku usaha
dalam rekening khusus dan
dilakukan pengawasan oleh
pemerintah

Instrumen ekonomi dalam pengelolaan limbah dan pencemaran lingkungan juga
nampak dalam penerapan pajak dan retribusi yang dikelola oleh pemerintah daerah
terkait dengan pajak lingkungan. Pajak lingkungan merupakan pajak yang
diterapkan mengacu pada pembuktian dampak negatif terhadap lingkungan dengan
katagori pajak energi, pajak transportasi, pajak polusi dan pajak sumber daya
(PajakOnline, 2022). Dibanding dengan negara lain, Indonesia menjadi salah satu
negara yang lambat dalam penerapan pajak karbon karena beberapa negara telah
menerapkan pajak karbon sejak tahun 1990an, misalnya adalah Firlandia telah
menerapkan pada tahun 1990, Swedia dan Norwegia menerapkan pada tahun 1991
(Wijaya, 2022).

Melalui UU No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU
HPP), maka Indonesia berkomitmen dalam menerapkan pajak karbon.
Berdasarkan pengertiannya, pajak karbon menurut UU HPP adalah pajak yang
dikenakan atas emisi karbon yang memberikan dampak negatif bagi lingkungan
hidup. Sehingga pajak karbon merupakan pajak yang dikenakan terhadap besaran
emisi yang dikeluarkan oleh suatu usaha dan/atau kegiatan tertentu. Pajak karbon
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diterapkan dengan tujuan untuk mengubah perilaku ekonomi yang berorientasi
pada keuntungan semata dapat beralih pada kegiatan ekonomi hijau yang rendah
karbon sehingga mampu mencapai target penurunan emisi gas tumah kaca di tahun
2030 (Suryani, 2022).

Penerapan pajak karbon di Indonesia dilakukan secara bertahap dan akan berlaku
efektif pada tahun 2025. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut: a) Tahun
2021: pengembangan mekanisme perdagangan karbon; b) Tahun 2022 — 2024:
penerapan mekanisme pajak yang didasarkan pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) batubara; dan c) Tahun 2025: pelaksanaan perdagangan karbon secara
penuh dan perluasan sektor pemajakan pajak karbon. Model atau mekanisme nilai
ekonomi terdiri atas perdagangan karbon, pembayaran berbasis kinerja, pungutan
atas karbon maupun mekanisme lain yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Perdagangan karbon, yakni mekanisme berbasis pasar di mana izin emisi atau unit
karbon dapat diperdagangkan untuk mengurangi total emisi GRK (Afifah, 2024).
Pembayaran berbasis kinerja, yakni mekanisme dalam pemberian insentif
berdasarkan upaya usaha dan/atau kegiatan dalam pengurangan dampak
lingkungan. Pembayaran berbasis kinerja, yakni mekanisme dalam mendorong
perilaku ramah lingkungan, efisiensi biaya yang dilakukan melalui tindakan nyata.
Penerimaan pajak karbon berdasarkan UU HPP dapat dialokasikan untuk
pengendalian perubahan iklim, sehingga pajak karbon yang dilakukan merupakan
bentuk dukungan dalam imigasi perubahan iklim. Pajak karbon sebagai nilai
ekonomi perlu dilakukan pencatatan dalam nomor registrasi nasional sehingga
perlu dinyatakan dalam bentuk sertifikat pengurangan emisi GRK.

Penerapan pajak karbon bagi perekonomian Indonesia memiliki beberapa dampak,
diantaranya adalah:

a. efektif dalam mengurangi emisi GRK, tetapi juga memiliki konsekuensi
ekonomi dimana terjadi penurunan kesejahteraan sosial (A Nurdianto dan
P. Resosudarmo, 2016);

b. adanya kebijakan yang mendukung pengurangan tarif atau kenaikan
ambang batas penghasilan tidak kena pajak pada pajak lainnya; dan
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c. penerimaan dari pajak dapat digunaan sebagai sumber negara sebagai
modal pembangunan maupun dalam pemulihan ekonomi.

10.4 Studi Kasus Pengelolaan Limbah dan Pencemaran

Surabaya sebagai kota metropolitan belum terbebas dari masalah limbah dan
pencemaran yang disebabkan oleh aktivitas perindustrian, transportasi hingga
rumah tangga. Kondisi pencemaran air di Surabaya cukup memprihatinkan, hal uji
laboratorium menyebutkan bahwa kadar oksigen terlarut mengalami penurunan
dan tidak sesuai dengan standar baku mutu air. Selain itu terjadi peningkatan kadar
fosfat yang dapat berasal dari diterjen maupun limbah pertanian (Mahendra, 2024).
Tahun sebelumnya kondisi sungai Brantas Surabaya juga didominasi limbah
domestik rumah tangga dan limbah industri sehingga mengakibatkan seringnya
terjadi kematian ikan (Basra, 2023).

Salah satu penyebab pencemaran air di sungai Surabaya adalah banyak perilaku
masyarakat yang buang air besar sembarangan (BABS). Secara jenisnya BABS
terbagi menjadi 2 (dua) yakni BABS tertutup dan BABS terbuka. BABS tertutup
apabila jamban yang ada dalam rumah tangga memiliki septictank, sedangkan
BABS terbuka apabila jamban yang ada dalam rumah tidak memiliki septictank
atau langsung mengarah pada sungai. Bahkan masyarakat melakukan BABS
langsung di sungai. Bahkan sebanyak 39 — 40 juta orang tetap melakukan BABS
meskipun memiliki jamban (Rahmadani, 2020). Hal ini disebabkan karena
kebiasaan yang sulit dirubah, bangunan jamban tanpa tangki penampungan yang
telah terbangun sejak nenek moyang hingga disebabkan karena tidak adanya biaya
untuk membangun jamban di rumah.

Tinja yang dibuang langsung ke sungai akan memiliki dampak buruk terhadap
lingkungan dan kesehatan. Beberapa model penyebaran yang dapat terjadi antara
lain: a) mengkonsumsi air yang telah tercemari bakteri yang berasal dari kotoran
manusia atau septictank yang bocor; b) penyebaran dapat melalui tangan apabila
tidak membiasakan mencuci tangan sehingga dapat menyebabkan berpindahnya
bakteri ke tubuh manusia; c) penyebaran melalui serangga yang telah hinggap ke
kotoran manusia; dan d) penyebaran melalui tanah apabila seseorang membuang
kotoran kemedia tanah. Sehingga penting bagi masyarakat untuk memahami
bahwa jamban perlu dilengkapi dengan tabung penampung tinja atau septicktank.
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Gambar 10.1: Kondisi Sanitasi di Surabaya
(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Perilaku BABS masyarakat Surabaya cukup memprihatinkan sehingga pada tahun
2014 ditetapkan Perda No. 2 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Ketertiban
Umum dan Ketentraman Masyarakat diatur agar masyarakat tidak lagi melakukan
BABS. Perilaku BABS apabila di biarkan, maka akan berpengaruh terhadap
kesehatan dan lingkungan. Oleh karena itu, pemerintah khususnya Surabaya
memberikan perhatian khusus untuk menuju wilayah perkotaan yang terbebas dari
perilaku BABS atau dikenal dengan Open Defecation Free (ODF).

Menurut Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan
Stunting, stunting didefinisikan sebagai gangguan tumbuh kembang pada anak
yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang. Stunting juga
diartikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis, yang mengakibatkan tubuh anak menjadi lebih pendek dari rata-rata untuk
usianya. Perilaku BABS berkorelasi terhadap tingkat stunting (Tunny et al., 2023).
Oleh karena itu, pemerintah Surabaya merespon tingginya angka stunting melalui
penyediaan sistem sanitasi yang sehat melalui pembangunan jamban yang sehat
serta peningkatan akses ke pasokan air bersih.

Melalui Perwali No. 115 Tahun 2022 berperan besar dalam pencapaian ODF di
Surabaya. Setidaknya pada tahun 2023 telah terbangun sebanyak 8.000 jamban
sesuai dengan standart dan persyaratan kesehatan bangunan jamban bagi warga
yang tinggal di Surabaya. Jamban sehat berperan penting dalam memutuskan rantai
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penyebaran penyakit. Jamban ini perlu dibangun, dimiliki, dan digunakan oleh
setiap keluarga, dengan lokasi yang strategis (baik di dalam maupun di luar rumah)
sehingga mudah diakses oleh seluruh penghuni rumah.

Adapun syarat dan ketentuan jamban sehat menurut Kementerian Kesehatan
adalah sebagai berikut:

a. Lubang resapan septic tank dengan jarak minimal 10 — 15 meter dari sumur
atau sumber air minum.

b. Kotoran tidak mudah dijangkau oleh hewan pembawa penyakit.

c. Lantai dalam posisi kering dan miring untuk memudahkan air masuk ke
pembuangan air.

d. Terdapat dinding, atap dan penerangan yang cukup.
e. Terdapat ventilasi udara.
f. Terdapat air yang cukup.

Ketentuan dan syarat jamban sehat tersebut sulit terpenuhi di Surabaya, utamanya
terkait dengan jarak jamban dengan septictank, hal ini karena Surabaya memiliki
kepadatan penduduk yang cukup tinggi dengan luasan rumah yang cukup kecil
terutama di wilayah-wilayah padat penduduk dan kumuh seperti pada gambar 1.1.
Pembangunan rumah di sepanjang bantaran sungai pada dasarnya tidak
diperkenankan, karena akan membahayakan penghuninya apabila terjadi banjir.
Namun sebagai kebutuhan primer, masyarakat pendatang lebih banyak
memanfaatkan lahan di bantaran sungai sebagai tempat tinggal.

Bantuan pembangunan jamban sehat merupakan bentuk strategi pemerintah kota
Surabaya dalam mencegah terjadinya pencemaran air akibat perilaku BABS.
Selain itu, pembangunan jamban sehat diarahkan untuk meningkatkan kualitas
sanitasi masyarakat Surabaya dan untuk memfasilitasi pembangunan jamban pada
pemukiman padat penduduk yang memiliki keterbatasan lahan, maka pemerintah
melakukan pembangunan jamban secara komunal. Setidaknya dalam kurun waktu
sepuluh (10) tahun Surabaya mampu menjadikan semua kelurahan (113 Kelurahan
di Surabaya) berstatus ODF. Kenaikan yang cukup signifikan terjadi pada tahun
2022 dimana dari 79 kelurahan ODF menjadi 113 kelurahan ODF, seperti pada
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gambar dibawah. Hal ini dikarenakan adanya kebijakan pemerintah daerah yang
memberikan keluasan bagi masyarakat penerima bantuan jamban.
ﬁ

EA 11 |I|

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
(Desember
2022)

Gambar 10.2: Grafik Kelurahan ODF di Surabaya
(Agus, 2023)

Pengelolaan tinja yang tepat adalah dengan menggunakan sepfic tank dan secara
berkala dilakukan penyedotan minimal 1 kali dalam 3 — 5 tahun. Saat ini di
Surabaya hanya memiliki 1 Instalasi Pengelolaan Lumpur Tinja (IPLT).
Pemerintah kota Surabaya tentunya perlu melakukan pembangunan IPLT lainnya
mengingat bahwa semua kelurahan telah berstatus ODF agar IPLT mampu
memfasilitasi dalam pengelolaan lumpur tinja. [IPLT memiliki peran penting dalam
mencegah pencemaran lingkungan sehingga meminimalisasi penyebaran penyakit,
dimana dalam proses pengolahannya lumpur tinja dinetralkan sehingga aman dan
tidak mencemari lingkungan. Perkembangan ilmu dan teknologi juga berperan
dalam menghasilkan produk pengelolaan IPLT, salah satu contohnya adalah biogas
dan kompos.
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Budidaya Rumput Laut di Perairan Pulau Sembilan (Balitbangda Kabupaten Sinjai,
2018), Potensi pengembangan Budidaya Air Payau di Kabupaten Kutai
Kertanegara (Dinas Kelautan dan Perikanan Kutai Kertanegara, 2023), dan
Dinamika Populasi Ikan di Sungai Mahakam Bagian Tengah (Dinas Kelautan dan
Perikanan Kutai Kertanegara, 2024).
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Yuris Setyadin

Penulis lahir di Bojonegoro, 4 Mei 2000.
Pendidikan S-1 ditempuh di jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan
Alam, Universitas Brawijaya, dengan fokus
studi pada konservasi keanekaragaman
hayati hewan darat dan pengendalian hayati
(Tadicobio). Selama masa studinya, penulis
aktif dalam berbagai kegiatan penelitian dan
proyek  kolaboratif yang  menyoroti
pentingnya keseimbangan ekosistem dan
pengembangan metode pengendalian hayati yang berkelanjutan. Saat ini, penulis
sedang menempuh pendidikan S-2 di Magister Pengelolaan Sumberdaya

Lingkungan dan Pembangunan di Sekolah Pascasarjana Interdisipliner Universitas
Brawijaya. Program ini memungkinkan penulis untuk mendalami ilmu ekologi,
teknik rekayasa lingkungan, serta pertanian organik modern dan berkelanjutan.
Fokus penulis pada pendekatan interdisipliner ini didorong oleh keinginan untuk
mengatasi tantangan global terkait perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan
keberlanjutan sumber daya.

Selain melanjutkan pendidikan di jenjang pascasarjana, penulis juga bekerja
sebagai Research Instructor di Schoters by Ruangguru. Dalam peran ini, penulis
membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan penelitian mereka,
sekaligus berkontribusi pada pengembangan materi yang mendukung pendidikan
sains berbasis bukti. Minat studi penulis mencakup sains, teknologi terapan, dan
metodologi penelitian untuk menghasilkan solusi inovatif yang mendukung
pembangunan berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya yang bijaksana. Dengan
latar belakang akademis dan profesional yang kaya ini, penulis berharap dapat terus
memberikan kontribusi nyata bagi upaya pelestarian lingkungan dan
pengembangan teknologi yang mendukung kemajuan ekologis dan sosial di
Indonesia.
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Adalah seorang ahli keteknikan dengan
keahlian yang komprehensif dalam bidang
perancangan  mesin.  Latar  belakang
pendidikannya yang kuat, meliputi gelar
sarjana teknik mesin dari Institut Teknologi

- Nasional (Itenas) Iulusan tahun 2000 dan

magister manajemen industri dari Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) lulusan
tahun 2004, membekali beliau dengan
pengetahuan yang luas dalam menggabungkan
aspek teknis dan manajemen.

Sebagai dosen tetap di Universitas Kebangsaan Republik Indonesia, Suryaman
tidak hanya aktif dalam kegiatan pengajaran, tetapi juga terlibat dalam berbagai
proyek penelitian. Minatnya yang besar pada pengembangan produk berbasis

teknologi dan efisiensi energi.

Selain aktif dalam kegiatan pengajaran dan penelitian, Suryaman juga berperan
aktif dalam berbagai kegiatan di tingkat institusi. Sebagai Direktur Bagian
Kerjasama Bidang IV, beliau bertanggung jawab dalam menjalin kerjasama
dengan berbagai pihak untuk mendukung pengembangan universitas membangun

jaringan kerjasama yang luas.
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Martika Dini Syaputri

Penulis lahir di Tuban tanggal 17 Maret
1986. Merupakan dosen tetap Fakultas
Hukum Universitas Katolik Darma Cendika
sejak tahun 2015. Menyelesaikan studi IImu
Hukum Strata I di Fakultas Hukum
Universitas Katolik Darma Cendika dan
memperoleh gelar Magister I[lmu Hukum
pada Fakultas Hukum Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya. Pada prodi Ilmu
Hukum penulis mengampu mata kuliah
Hukum Lingkungan, Hukum Administrasi

Negara dan Hukum Tata Negara. Adapun karya ilmiah yang pernah ditulis dan
dipublikasikan diantaranya adalah Peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya
dalam Pengendalian Pencemaran Air Sungai Brantas; Issues In Acceleration of

Establishment of Domestic Wastewater Regulation in Indonesia; Legal Awarness

if Food Delivery Restaurants Regarding Regulations on Reducing The Use of
Plastic Bags; Pemenuhan Luasan Hutan Kota sebagai Pencegah Masalah
Lingkungan di Suarabaya dan beberapa artikel lainnya yang dapat diakses pada

googlescholar:

https://scholar.google.com/citations?user=dHbK 7sA AA A AJ&hl=id&oi=ao
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Larsen Barasa

Adalah seorang akademisi dan praktisi di
bidang manajemen strategis, kepemimpinan
perusahaan, serta teknologi kewirausahaan,
dengan spesialisasi dalam eksport dan import.
Dengan pengalaman lebih dari satu dekade,
beliau telah berkontribusi signifikan dalam
pengembangan strategi bisnis dan inovasi
kewirausahaan, = khususnya di  sektor
perdagangan internasional. Sebagai pengajar,
Larsen memiliki rekam jejak yang kuat dalam
membimbing mahasiswa di berbagai jenjang
pendidikan, baik sarjana maupun pascasarjana.
Beliau mengajar mata kuliah seperti Manajemen Strategis, Kepemimpinan Bisnis,
dan Inovasi Kewirausahaan di berbagai institusi pendidikan tinggi. Larsen dikenal
sebagai pengajar yang dinamis, selalu mengaitkan teori dengan praktik nyata di
dunia bisnis global. Dalam bidang penelitian, Larsen telah mempublikasikan
berbagai artikel ilmiah yang berfokus pada manajemen strategis, inovasi bisnis, dan
digitalisasi dalam kewirausahaan eksport-import. Beliau aktif dalam berbagai
organisasi profesional dan jaringan bisnis internasional. Beliau percaya bahwa
kolaborasi lintas sektor dan negara adalah kunci untuk menciptakan ekosistem

bisnis yang berkelanjutan dan inovatif. Sebagai mentor, Larsen juga berperan
dalam membimbing generasi muda, baik mahasiswa maupun pengusaha, untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan kemampuan mereka dalam
beradaptasi dengan dinamika pasar global. Dengan perpaduan antara wawasan
akademik yang mendalam dan pengalaman praktis, Larsen Barasa terus
berkomitmen untuk berkontribusi dalam dunia pendidikan dan bisnis, membangun
strategi yang inovatif dan berkelanjutan untuk menghadapi tantangan global di
masa depan.
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Lahir di Bogor, 34 Tahun Ilalu,
menyelesaikan Sarjana Pertanian, Program
Studi Agribisnis di Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya tahun 2014. Tahun
2020 ia menyelesaikan studi Magister
Manajemen Pembangunan Daerah di
Program  Pascasrjana IPB  dengan
Konsentrasi Ekonomi Wilayah. Saat ini
Penulis mengabdi di Program Studi
Ekonomi  Pembangunan, Universitas
Merdeka Malang. Selain sebagai pengajar, penulis juga terlibat di beberapa
kegiatan akademik antara lain: Tenaga ahli Perencanaan Ekonomi Daerah dan
Pengembangan Wilayah; dan Perumus naskah akademik Peraturan Daerah di
beberapa Kabupaten dan Kota di Indonesia. Penulis dapat dihubungi melalui email:
ahmad.pratama@unmer.ac.id.
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Andika Rendra Bimantara

Lahir di Banyuwangi, Jawa Timur, pada
tanggal 27 Oktober 1997. Menyelesaikan
Pendidikan Sarjana di Universitas Pendidikan
Nasional, Denpasar, Bali Jurusan Akuntansi
pada tahun 2019. Lalu, setelah itu melanjutkan
dan menyelesaikan studinya pada jenjang
Magister bidang Ekonomi di Universitas Islam
Indonesia, DI Yogyakarta pada tahun 2019
hingga tahun 2021. Karir pertamanya setelah
menyelesaikan studi adalah bekerja sebagai praktisi di Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah Suciati Saliman Sejahtera, Yogyakarta sebagai Staff
Pembiayaan dan Marketing sejak tahun 2021 sampai tahun 2024. Tepat setelah
menjadi praktisi, penulis melanjutkan kiprahnya di dunia akademisi untuk menjadi
Dosen di Universitas Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa Timur (UNIDA Gontor)
pada program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Manajemen. Satuan kerja
yang menjadi amanah penulis di UNIDA Gontor adalah di Lembaga Penelitian dan
Inovasi (LPI), Divisi Penguatan Penelitian. Beberapa capaian yang telah diraih atau
yang sedang dijalani adalah (1) Mendapat Pendanaan Penelitian Internal Penelitian,
dan (2) Anggota Penelitian Pendanaan Internal Kolaboratif Internasional bersama
Universiti Islam Selangor (UIS) Tahun 2024.
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Izzatun Nisa Tsaqafi Hilman

Lahir di Sukabumi pada tanggal 04 Agustus
2002. Penulis menempuh pendidikan dasar di
SDN 01 Cibodas di Kabupaten Sukabumi.
Kemudian melanjutkan ke jenjang menegah
pertama di SMP It Al-Atiqiyah, dan dilanjutkan
ke jenjang atas di Pondok Modern Darussalam
Gontor. Lalu penulis melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi swasta di  Universitas
Darussalm Gontor di program studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Manajemen. Selama
menempuh pendidikan, penulis aktif dalam

berbagai kegiatan organisasi dan kepanitiaan. Penulis pernah menjadi Ketua

Himpunan Program Studi Manajemen periode 2023 dan memimpin sejumlah

kegiatan besar seperti Orientasi Pengenalan Fakultas Ekonomi dan Manajemen.

Selain itu, penulis juga menjadi bagian dari beberapa program pengembangan
keahlihan, seperti pelatihan penulisan dan kerap mengikkuti seminar baik tingkat

nasional maupun internasional. Saat ini penulis berada di tingkatan atau semester
dan tangah menempuh penelitian atau tugas akhir. Setelah menyelesaikan
pendidikan sarjana, penulis bercita-cita untuk melanjutkan studi ke jenjenag lebih
tinggi dan berkontribusi dalam pengembangan sistem ekonomi berkelanjutan.
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Tri Cahyadi

Adalah  seorang  akademisi  yang
berpengalaman dan terkemuka dalam
bidang Hukum Maritim, Nautika, dan
Kepemimpinan Pelayaran. Sebagai seorang
akademisi yang memiliki latar belakang
yang kaya dalam pelayaran dan hukum, Dr.
Capt. Tri Cahyadi telah memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan praktek di sektor
maritim. Ia meraih gelar Magister Hukum
(M.H.) dalam Hukum Maritim, yang membekali beliau dengan pemahaman
mendalam tentang peraturan dan kebijakan yang mengatur kegiatan maritim

internasional maupun nasional. Selain itu, gelar Master Mariner (M.Mar.) yang
dimilikinya menegaskan keahliannya dalam aspek teknis dan manajerial dari
operasi maritim. Sebagai seorang dosen kepakaran, Dr. Capt. Tri Cahyadi telah
mengabdikan diri untuk menyebarkan pengetahuan dan pengalamannya kepada
generasi muda melalui pengajaran di berbagai institusi pendidikan tinggi. Beliau
dikenal dengan pendekatan pengajaran yang interaktif dan aplikatif, yang
mengintegrasikan teori hukum maritim dengan studi kasus nyata dalam praktek
pelayaran. Selain menjadi seorang pendidik, Dr. Capt. Tri Cahyadi juga aktif dalam
penelitian di bidang hukum maritim dan kebijakan pelayaran. Beliau telah
menerbitkan beberapa karya ilmiah yang berfokus pada isu-isu hukum yang
relevan dalam konteks maritim, serta strategi kebijakan yang dapat meningkatkan
efisiensi dan keamanan dalam operasi pelayaran. Keahlian akademik dan praktis
Dr. Capt. Tri Cahyadi tidak hanya terbatas pada ruang kelas dan penelitian, tetapi
juga terbukti dalam perannya sebagai pembicara dalam forum-forum maritim.
Partisipasinya dalam diskusi-diskusi global membuktikan komitmennya terhadap
advokasi kebijakan yang progresif dan berkelanjutan di bidang maritim.
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Lahir di Bandung pada tanggal 31 Agustus
2002. Penulis menempuh pendidikan dasar di
SD IT Al-Amin di Kabupaten Bandung Barat.
Kemudian dilanjurkan ke jenjang pertama di
SMP Unggulan Al-Amin, dan dilanjutkan ke
jenjang atas di Pondok Modern Darussalam
Gontor. Lalu penulis melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi swasta di Universitas
Darussalam  Gontor di program studi
Manajemen  Fakultas  Ekonomi  dan
Manajemen. Selama menempuh perkuliahan penulis juga tercatat aktif dalam
kegiatan kampus maupun kepesantrenan. Penulis kerap menjadi ketua dalam
kepanitiaan dan organisasi seperti acara OSPEK Fakultas Ekonomi dan
Manajemen, Kampung Ramadhan UNIDA, ketua asrama, ketua angkatan 2022,
dan ketua UKM Bola Basket Universitas Darussalam Gontor. Penulis juga pernah
dianugrahi sebagai mahasiswa berprestasi tahun 2023-2024 dan mendapat

beasiswa. Saat ini penulis berada di tingkatan atau semester 6 dan tengah
menempuh penelitian atau tugas akhir.
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Marihot Simanjuntak

Adalah seorang akademisi dan praktisi
maritim yang berdedikasi, dengan pengalaman
panjang di dunia pelayaran. Saat ini, beliau
menjabat sebagai dosen di Sekolah Tinggi
Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta, salah satu
institusi pendidikan pelayaran terkemuka di
Indonesia. Di STIP Jakarta, beliau mengajar
mata kuliah Manajemen Keselamatan &
Risiko Pelayaran, di mana beliau berbagi
pengetahuan dan pengalaman praktisnya
1 dalam memastikan keselamatan di laut dan
mengelola berbagai risiko yang dihadapi oleh industri pelayaran. Pengalaman

panjangnya di dunia pelayaran membuat beliau sangat memahami pentingnya
keselamatan, baik bagi kru kapal maupun kargo yang diangkut. Sebagai dosen dan
peneliti, Dr. Capt. Marihot Simanjuntak sangat aktif dalam menulis dan
mempresentasikan hasil penelitiannya di berbagai forum ilmiah, baik nasional
maupun internasional. Fokus penelitian beliau meliputi keselamatan pelayaran,
manajemen risiko operasional kapal, pengelolaan transportasi laut, dan teknologi
pelayaran terbaru yang dapat diterapkan untuk mengurangi risiko kecelakaan di
laut. Komitmen Dr. Capt. Marihot Simanjuntak terhadap pengembangan kualitas
pendidikan maritim di Indonesia serta peningkatan keselamatan pelayaran di dunia
internasional menjadikannya sosok yang sangat dihormati dalam komunitas
maritim. Dengan pengalaman yang solid dan dedikasi yang kuat, beliau terus
berkontribusi dalam memajukan industri pelayaran dan mencetak generasi baru
pelaut yang handal dan profesional.
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EKONOMI
LINGKUNGAN

Mengelola Sumber Daya Alam
dan Ekosistem

Buku ini membahas tentang hubungan antara aktivitas ekonomi dan keberlanjutan
lingkungan, dengan fokus pada pengelolaan sumber daya alam dan ekosistem secara
bijaksana. Dalam buku ini, berbagai konsep, prinsip, dan pendekatan ekonomi
lingkungan dijelaskan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana kebijakan ekonomi dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan
sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan. Buku ini dirancang untuk
menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, dan praktisi dalam
menghadapi tantangan global terkait pengelolaan lingkungan secara efektif dan
berkelanjutan.

Berikut bab yang akan dibahas pada buku ini :

Bab 1: Pengantar Ekonomi Lingkungan

Bab 2: Dasar-dasar Ekonomi Lingkungan

Bab 3: Sumber Daya Alam dan Pembangunan Berkelanjutan
Bab 4: Instrumen Ekonomi Lingkungan

Bab 5: Analisis Biaya-Manfaat Lingkungan

Bab 6: Pengelolaan Sumber Daya Hutan

Bab 7: Pengelolaan Sumber Daya Perikanan

Bab 8: Pengelolaan Keanekaragaman Hayati

Bab 9: Pengelolaan Energi dan Perubahan Iklim

Bab 10: Pengelolaan Limbah dan Pencemaran

Bab 11: Ekonomi Pertanian dan Lingkungan

Bab 12: Ekonomi Perkotaan dan Lingkungan

Bab 13: Ekonomi Pariwisata dan Lingkungan

Bab 14: Ekonomi Transportasi dan Lingkungan

Bab 15: Ekonomi Industri dan Lingkungan

Bab 16: Ekonomi Perdagangan Internasional dan Lingkungan
Bab 17: Tata Kelola Lingkungan
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